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Abstrak  

Pembelajaran berbasis daring merupakan pembelajaran yang harus dilakukan pada masa pandemi covid19 
ini agar tidak terjadi interaksi fisik pada saat pembelajaran berlangsung. Semua sector pendidikan wajib 
menggunakan metode pembelajaran daring ini tanpa terkecuali pembelajaran pada jurusan teknik 
informatika, Universitas Negeri Surabaya. Dengan adanya pembelajaran daring, semua materi yang 
diajarkan akan disampaikan secara online dengan beberapa media atau LMS seperti Google Classroom, 
Virtual Learning UNESA, dan lainnya.Dengan adanya perubahan pembelajaran dari pembelajaran luring 
menjadi daring menyebabkan munculnya pertanyaan seberapa efektifnya pembelajaran daring tersebut dan 
seberapa besar tingkat penerimaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur tingkat penerimaan mahasiswa teknik informatika, Universitas Negeri Surabaya terhadap 
pembelajaran daring.Penelitian ini memperoleh 108 responden dari 4 prodi di teknik informatika yang dibagi 
ke-2 kelompok yakni pengguna LMS Google Classroom dan LMS ViLearn UNESA Dengan menggunakan 
angket yang berisi 4 variabel yang mengacu pada teori Technology Acceptance Model dengan 17 pertanyaan 
menggunakan skala likert.Metode yang digunakan yakni regresi linier berganda dan statistik deskriptif untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variable yakni Self Efficacy, Perceiving Usefulness, dan Perceiving ease 
of use terhadap variable Behavior Intention to Use. Ketiga Variabel tersebut berpengaruh sebesar 36.3% 
terhadap variabel Behavior Intention to Use pada  penggunaan LMS Google Classroom, dan 63.4% pada 
penggunaan LMS ViLearn UNESA. LMS Google Classroom pun menjadi LMS yang lebih disukai 
berdasarkan variabel Behavior Intention to Use dengan nilai statistik deskriptif sebesar 3.2177 dibanding 
dengan ViLearn yang memiliki nilai 2.0217. 

Kata Kunci: Technlogy Acceptance Model , Google Classroom, ViLearn Unesa, pembelajaran daring 

Abstract 

Online-based learning is learning that must be done during the Covid19 pandemic so that there is no physical 
interaction during learning. All education sectors are required to use this online learning method, without 
exception learning in the informatics engineering department, Surabaya State University. With online 
learning, all material taught will be delivered online with several media or LMS such as Google Classroom, 
Virtual Learning UNESA, and others. With the change in learning from offline to online learning, the 
question is how effective online learning is and how big is the level. student acceptance of online learning. 
This study aims to measure the level of acceptance of informatics engineering students at State University of 
Surabaya towards online learning. This study obtained 108 respondents from 4 study programs in 
informatics engineering which were divided into 2 groups, namely users of LMS Google Classroom and LMS 
ViLearn UNESA by using a questionnaire containing 4 The variable refers to the Technology Acceptance 
Model theory with 17 questions using a Likert scale. The method used is multiple linear regression and 
descriptive statistics to measure how much influence the variables, namely Self Efficacy, Perceiving 
Usefulness, and Perceiving ease of use on Behavior Intention to Use variables. These three variables have 
an effect of 36.3% on the Behavior Intention to Use variable on the use of the Google Classroom LMS, and 
63.4% on the use of the UNESA ViLearn LMS. The Google Classroom LMS is also the preferred LMS based 
on the Behavior Intention to Use variable with a descriptive statistical value of 3.2177 compared to ViLearn 
which has a value of 2.0217. 

Keywords: Technology Acceptance Model, Google Classroom, ViLearn Unesa, online learning

 

PENDAHULUAN  

    Pendidikan merupakan tolok ukur kejayaan 

suatu bangsa yang memiliki unsur penting yakni 

pembelajaran. (Aslamiyah, Setyosari, & Praherdhiono, 

2019). Dengan pendidikan seseorang dapat berkembang 

secara aktif positif dalam kemampuan akademik maupun 

non akademik. Pendidikan sendiri memiliki beberapa 
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tingkatan dan yang paling tinggi yakni pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi atau biasa disebut dengan perguruan 

tinggi merupakan pendidikan lanjutan yang bertujuan 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang berperan secara aktif menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dimasyarakat dengan ilmu yang 

telah dipelajari di perguruan tinggi  (Yiliawati, 2012). 

Adanya revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh 

terhadap berbagai bidang, salah satunya bidang 

pendidikan yang mengharuskan mencari solusi agar 

pembelajaran tidak ketintanggalan zaman yang berarti dari 

pembelajaran konvensional bertatap muka menjadi 

pembelajaran secara daring (Pangondiam, Santosa , & 

Nugroho, 2019).  

Novel Coronavirus atau disebut dengan Covid19 

merupakan penyakit menular yang ditemukan pertama kali 

di Wuhan, China. Penyakit ini menyerang sistem saluran 

pernapasan, dan menyebar dengan mudah karena percikan 

air dari hidung atau mulut seseorang yang terinfeksi. 

Penyakit ini telah menyebar hampir keseluruh dunia (Na 

Zhu, et al., 2020). Pandemi Coronavirus (Covid19) telah 

membawa perubahan dalam pola perilaku masyarakat 

didunia. Dengan adanya  pandemi covid19 ini, semua 

wajib melakukan prosedur physical distancing. Physical 

distancing merupakan pembatasan interaksi fisik antara 

satu orang dengan yang lain untuk meminimalisir 

penyebaran pandemi covid19. Adanya physical distancing 

mewajibkan semua orang untuk bekerja dari rumah. Tidak 

terkecuali pada sektor pendidikan  (Galea, Merchant, & 

Lurie, 2020). 

Pandemi Covid19 merupakan tantangan besar 

bagi sistem pendidikan. Lembaga pendidikan harus 

menjalankan prosedur pembelajaran jarak jauh kepada 

peserta didiknya agar tidak ada tatap muka dalam kegiatan 

belajar mengajar  (Daniel, 2020). Model pembelajaran 

jarak jauh atau daring adalah model pembelajaran yang 

hanya menggunakan komputer atau gawai yang terkoneksi 

dengan internet yang memungkinkan seseorang dapat 

mengikuti pembelajaran tanpa harus bertatap muka. Model 

pembelajarn ini menggunakan media pembelarajaran 

daring untuk proses pembelajaran daring  (Kuntarto, 

2017). 

Banyak Learning Management System(LMS) 

atau media pembelajaran daring yang dapat digunakan 

dapat mengembangkan pembelajaran secara daring dalam 

sektor pendidikan untuk mendukung pembelajaran dan  

mengurangi interaksi sosial antar tenaga pendidik dan 

peserta didik  (Sholikh, Sulisworo, & Maruto, 2019). 

Google Classroom merupakan platform media 

pembelajaran daring dari Google yang memungkinkan 

peserta berkomunikasi satu sama lain dan menyelesaikan 

tugas yang ada. Google Classrom dapat membantu 

pengajar dalam membuat kelas virtual secara daring 

lengkap dengan materi dan soal penilaian yang ada. 

Banyak lembaga pendidikan yang menggunakan Google 

Classroom untuk media pembelajaran daring mereka, hal 

ini didasari dengan banyaknya fitur seperti berbasis cloud, 

responsive, fleksibel, gratis, dan mudah digunakan 

sehingga Google Classroom menjadi salah satu LMS 

paling populer (Iftakhar, 2016). Universitas Negeri 

Surabaya juga memiliki LMS ViLearn UNESA untuk 

mendukung pembelajaran jarak jauh atau daring (Unesa, 

2019). Dengan adanya LMS ViLearn UNESA 

pembelajaran diharapkan bisa mudah, cepat, dan efektif 

berkat bantuan teknologi di ViLearn UNESA. ViLarn 

UNESA juga sudah menggunakan dukungan moodle versi 

3.6 dengan software dan hardware yang terintegrasi 

dengan sistem informasi akademik (SIAKAD) Universitas 

Negeri Surabaya. 

Dengan adanya pembelajaran daring, tenaga 

pendidik dan peserta didik tidak perlu untuk bertatap 

muka. Kelas akan tetap terlaksana dengan menggunakan 

media pembelajaran daring  (Daniel, 2020). Pembelajaran 

daring juga dilakukan di perguruan tinggi, dengan 

mengevaluasi mengenai persiapan media, materi, dan 

respon mahasiswa terhadap pembelajaran daring. Banyak 

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang berbeda-

beda terkait dengan pembelajaran daring ini  (Rusdiana & 

Nugorho, 2020).  

Adanya pembelajaran secara daring 

menghasilkan berbagai respon dari mahasiswa, untuk 

mengukur tingkat penerimaan mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran 

dapat menggunakan konsep technology acceptance model. 

Technology acceptance model (TAM) merupakan  model 

yang menjelaskan faktor yang mempengaruhi diterimanya 

suatu teknologi informasi. TAM juga disebut dengan 

tingkat penerimaan pengguna teknologi yang dapat 

ditentukan oleh 6 faktor yakni variable dari luar (external 

variable) , kemudahan penggunaan (easy of use) , manfaat 

(usefulness), sikap dalam menggunakan (attitude toward 

using), perilaku dalam menggunakan (behavioral intention 

to use), dan pemakaian (actual system usaga). Tujuan dari 

tingkat penerimaan teknologi ini untuk menjelaskan dan 

mengukur tingkat penerimaan suatu teknologi informasi  

(Widiatmika & Sensuse, 2012).  
Penelitian ini mengacu pada teori Technology 

Acceptance Model(TAM) namun hanya pada 3 variabel 

saja yakni Perceiving usefulness (PU), Perceiving ease of 

use(PEU) dan Behavioral Intention to Use (BIU), 1 

variabel yakni Self Efficacy(SE) merupakan variabel 

eksternal. Pemilihan 4 variabel ini dikarena kan paling 

sesuai dengan penelitian ini, nantinya penelitian ini akan 

mengukur hubungan variabel SE, PU, PEU terhadap 

variabel BIU untuk mengetahui tingkat persentase 

penerimaan mahasiswa terhadap pembelajaran daring.  
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Self Efficacy merupakan kemampuan seseorang 

untuk melakukan pola perilaku tertentu untuk mencapai 

hasil (mukhid, 2009) hal ini merupakan faktor eksternal 

karena terdapat pada masing-masing individu. Perceiving 

Usefulness merupakan persepsi kebermanfaatan dari suatu 

teknologi yang digunakan, Perceiving ease of use 

merupakan kemudahan dalam menggunakan teknologi, 

dan Behavioral Intention to use merupakan perilaku dan 

kecenderungan untuk tetap menggunakan teknologi 

tersebut di masa mendatang. 

Dampak dari pandemi Covid19 ini, Universitas 

Negeri Surabaya memberlakukan kebijakan meliburkan 

semua kegiatan kampus, termasuk perkuliahan yang 

diganti dengan sistem daring (Purnomo, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukannya penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti tingkat penerimaan mahasiswa 

teknik informatika, Universitas Negeri Surabaya terhadap 

pembelajaran daring pada masa pandemi covid19 dan 

membandingkan LMS Google Classroom atau LMS 

ViLearn UNESA yang lebih disukai oleh mahasiswa 

dengan 3 rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah Variabel Self Efficacy (SE), Perceiving 

Usefulness (PU), Perceiving ease of use (PEU) 

secara bersama-sama mempengaruhi pembelajran 

daring pada media LMS Google Classroom dan 

berapa besar persentase yang mempengaruhi.. 

2. Apakah Variabel Self Efficacy (SE), Perceiving 

Usefulness (PU), Perceiving ease of use (PEU) 

secara bersama-sama mempengaruhi pembelajran 

daring pada media LMS ViLearn UNESA dan 

berapa besar persentase yang mempengaruhi. 

3. Apakah Behavior intention Use(BIU) pada 

penggunaan LMS Google Classroom lebih besar dari 

LMS ViLearn UNESA ? 

Populasi merupakan suatu kesatuan yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang akan di teliti atau 
di amati (Sugiono, 2018). Populasi pada penelitian ini 
yakni mahasiswa aktif jurusan Teknik Informatika, 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2017, 2018, dan 
2019. Jumlah populasi tersebut sebanyak 764 mahasiswa. 

Sample merupakan  bagian dari jumlah populasi yang ada. 

(sugiono, 2018). Berdasarkan perhitungan dengan rumus 

sampel slovin n = N / (1 + (N x e²)) untuk menentukan 

banyaknya sample minimal yang diteliti maka diperoleh 

sampel minimal dengan toleransi error sebesar 10% 

sebanyak 88 sample.  

Penelitian ini menggunakan kuisioner yang 
dibagikan kepada responden yang nantinya dibagi menjadi 
2 kelompok yaitu pengguna LMS Google Classroom, dan 
pengguna LMS ViLearn UNESA dengan menggunakan 
Google Form sebagai media pengambilan data kuisioner. 
Terdapat 17 pertanyaan berdasarkan 4 variabel TAM 
dengan indikator pertanyaan sebagai berikut. 
 

   Tabel 1. Indikator Pertanyaan Penelitian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Soal 

1 Self 

Efficacy 

Antusias dalam 

pembelajaran 

daring  

1 

Pemilihan 

model 

pembelajaran 

2 

Efektifitas 

penyampaian 

materi  

3 

Efektifitas 

penggunaan 

LMS 

4 

Pemilihan LMS 5 

2 Perceived 

ease of 

used 

Mudah untuk 

dipelajari 

 

6, 7 

Mudah menjadi 

ahli 

 

8 

Mudah untuk 

digunakan 

 

9 

Mudah untuk 

diakses 
10 

3 Perceived 

usefulness 

Meningkatkan 

kinerja dan 

produktifitas 

11, 12, 

13 

Meningkatkan 

efisiensi 
14 

Kegunaan 

media 

pembelajaran 

15 

Gambar 1.Konsep Penelitian TAM 
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4 Behavior 

intention to 

Use 

 

Motivasi untuk 

tetap 

menggunakan 

16 

Motivasi ke 

sesama 

pengguna 

17 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

berdasarkan perhitungan dari data yang diperoleh pada 

angket yang diisi responden yang didukung oleh software 

SPSS untuk perhitungan statistiknya dengan menggunakan 

teori Technology Acceptance Model yakni model yang 

menjelaskan sejauh mana tingkat penerimaan mahasiswa 

terhadap suatu teknologi. Terdapat 4 variabel yang diteliti 

pada penelitian ini yang mengacu pada Technologi 

Acceptancce Model (TAM) yakni variable Self Efficacy, 

Perceiving Usefulness, Perceiving ease of use,dan 

Behavior intention Use.  

Penelitian ini menggunakan metode regresi linier 

berganda yakni model persamaan untuk menjelaskan 

hubungan antara 2 atau lebih variabel bebas (independent) 

dengan variabel terikat (dependent) (Yuliara, 2016) untuk 

menghitung persentase tingkat penerimaan mahasiswa 

terhadap pembelajaran daring, dan statistik deskriptif yakni 

metode untuk mengumpulkan,menganalisis dan 

menyajikan data kuantitatif secara deskriptif (Suprayogi, 

2016) untuk membandingkan LMS mana yang lebih 

banyak diminati oleh mahasiswa. 

Data penelitian ini diperoleh melalui kuisioner yang 

berisi 17 butir soal yang berasal dari 4 variabel Technology 

Acceptance Model yang menggunakan media google form 

sebagai platform untuk mengisi angket secara online 

sehingga tidak perlu bertemu dengan responden demi 

menghindari interaksi fisik dalam masa pandemi. 

Skala pengukuran data pada kuisioner ini menggunakan 

skala likert 4 pilihan jawaban yakni sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, sangat tidak setuju.Terdapat 2 kategori dalam 

kuisioner tersebut yakni untuk pengguna LMS Google 

Classroom dan pengguna LMS ViLearn UNESA, nanti nya 

responden akan memilih LMS apa yang digunakan oleh 

responden.  

HASIL PEMBAHASAN  

Hasil Validasi Kuisioner 

Validasi pertanyaan kuisioner pada penelitian ini 

divalidasi oleh 3 validator yaitu dosen Jurusan Teknik 

Informatika UNESA. Berikut daftar validator tersebut 

Tabel 2. Nama Validator Penelitian 

No Nama Keterangan 

1 Yeni Anistyasari, S.Pd., 

M.Kom. 

Dosen UNESA 

2 Andi Iwan Nurhidayat Dosen UNESA 

3 Asmunin, S.Kom., M.Kom Dosen UNESA 

Validasi pertanyaan kuisioner oleh ketiga validator 

tersebut memperoleh skor 87% sehingga dapat 

disimpulkan pertanyaan tersebut valid sehingga dapat 

digunakan untuk penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Kuisioner  

Penelitian ini memperoleh 108 responden yang terdiri dari 

Prodi Pendidikan Teknologi Informasi sebanyak 29 

responden, manajemen informatika sebanyak 17 

responden, teknik informatika sebanyak 50 responden,  

dan sistem informasi sebanyak 12 responden. 

Gambar 2. Responden Kuisioner 

Sebanyak 62  responden menggunakan LMS Google 

Classroom dan 46 responden menggunakan LMS ViLearn 

UNESA.  

 
Gambar 3. LMS responden 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada pengolahan data, 4 variabel yang diuji diubah 

penamaan variable dengan X1, X2, X3, dan Y dimana 

variable X1 = Self Efficacy(SE), X2 = Perceiving 

Usefulness (PU), X3 = Perceiving ease of use (PEU), dan 

Y = Behavior intention Use (BIU). 

Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai rumusan 

masalah yaitu (1). Apakah Variabel Self Efficacy (SE), 

Perceiving Usefulness (PU), Perceiving ease of use (PEU) 

secara bersama-sama mempengaruhi pembelajran daring 

pada media LMS Google Classroom.(2). Apakah Variabel 

Self Efficacy (SE), Perceiving Usefulness (PU), 

Perceiving ease of use (PEU) secara bersama-sama 

mempengaruhi pembelajran daring pada media LMS 

ViLearn UNESA. 

(3). Apakah Behavior intention to Use (BIU) pada 

penggunaan LMS Google Classroom lebih besar dari LMS 

ViLearn UNESA ?  

1. Apakah Variabel Self Efficacy (SE), Perceiving 

Usefulness (PU), Perceiving ease of use (PEU) 
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secara bersama-sama mempengaruhi 

pembelajran daring pada media LMS Google 

Classroom.  

Gambar 4.Hasil Analisis Anova LMS Google Classroom 

Berdasarkan data analisis ANOVA tersebut nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang berarti variable 

independent X1,X2,X3 secara simultan berpengaruh 

terhadap variable dependent Y. 

Gambar 5.Hasil Analisis Model Summary 

LMS Google Classroom 

Nilai koefisien Determinasi atau R square sebesar 0.363 

atau sama dengan 36.3 %. Angka tersebut memili arti 

bahwa variable independent X1,X2,X3 berpengaruh secara 

simultan terhadap variable dependent Y sebesar 36.3 %, 

sedangkan 63.7 % sisanya dipengaruhi oleh variable lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini.  

Gambar 6. Hasil Analisis Coefficients LMS Google 

Classroom 

Berdasarkan table diatas, dapat diperoleh persamaan 

regresi yakni 

Y = 0.842 + 0.106 X1 + 0.042 X2 + 0.626 X3 

Gambar 7. Hasil Analisis Correlations LMS Google 

Classroom 

Untuk mempermudah membaca data yang sudah di 

analisis maka disederhanakan dengan table berikut :  

Tabel 3. Hasil Analisis LMS Google Classroom 

Variable Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi ( r ) 

R 

square 

X1 (SE) 0.106 0.376 0.364 

X2 (PEU) 0.042 0.208 

X3 (PE) 0.626 0.596 

Dengan adanya data tersebut kita dapat menghitung 

Sumbangan efektif dari masing-masing variable 

independent dengan rumus SE(x)% = Beta X x Koefisien 

Korelasi x 100% 

SE(X1)% = 0.106 x 0.376 x 100% = 3.98 % 

SE(X2)% = 0.042 x 0.208 x 100% = 0.87 % 

SE(X3)% = 0.626 x 0.596 x 100% = 37.3% 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variable  independent X1,X2,X3 secara simultan 

berpengaruh pada variable dependent Y dengan nilai 

36.3%. Variabel X1 menyumbang sebesar 3.98% , variable 

X2 menyumbang 0.87% dan variable X3 menyumbang 

37.3% terhadap variable dependent Y atau Behavior 

Intention Use. Jika di jumlahkan hasil dari SE variable 

X1,X2,X3 akan diperoleh 36.3% yang sama dengan nilai 

Rsquare yakni 36.3%.  

2 Apakah Variabel Self Efficacy (SE), Perceiving 

Usefulness (PU), Perceiving ease of use (PEU) 

secara bersama-sama mempengaruhi 

pembelajran daring pada media LMS ViLearn 

UNESA. 

Gambar 8. Hasil Analisis Anova LMS ViLearn UNESA 
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Nilai signifikansi 0.000 yang berarti variable independent 

X1,X2,X3 secara simultan berpengaruh terhadap variable 

dependent Y. 

 
Gambar 9. Hasil Analisis Model Summary LMS ViLearn 

UNESA 

Nilai koefisien Determinasi atau R square sebesar 0.634 

atau sama dengan 63.4 %. Angka tersebut memili arti 

bahwa variable independent X1,X2,X3 berpengaruh secara 

simultan terhadap variable dependent Y sebesar 63.3 %, 

sedangkan 36.6 % sisanya dipengaruhi oleh variable lain. 

Gambar 10.Hasil Analisis Coefficients LMS ViLearn 

UNESA 

Berdasarkan table diatas, dapat diperoleh persamaan 

regresi yakni 

Y = -1.449 + 0.575 X1 + 0.552 X2 + 0.242 X3 

 
Gambar 11.Hasil Analisis Correlations LMS ViLearn 

UNESA 

 Untuk mempermudah membaca data yang sudah di 

analisis maka disederhanakan dengan table berikut :  

Tabel 4. Hasil Analisis LMS ViLearn UNESA 

Variable Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi ( 

r ) 

R 

square 

X1 (SE) 0.414 0.733 0.634 

X2 (PEU) 0.381 0.697 

X3 (PE) 0.121 0.532 

Dengan adanya data tersebut kita dapat menghitung 

Sumbangan efektif dari masing-masing variable 

independent dengan rumus SE(x)% = Beta X x Koefisien 

Korelasi x 100% 

SE(X1)% = 0.414 x 0.733 x 100% = 30.34 % 

SE(X2)% = 0.381 x 0.697 x 100% = 26.5 % 

SE(X3)% = 0.121 x 0.532 x 100% = 6.43 % 

Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variable  independent X1,X2,X3 secara simultan 

berpengaruh pada variable dependent Y dengan nilai 

63.4%. Variabel X1 menyumbang menyumbang sebesar 

30.34 % , variable X2 menyumbang 26.5% dan variable 

X3 menyumbang 6.43 % terhadap variable dependent Y 

atau Behavior intention Use. Jika di jumlahkan hasil dari 

SE variable X1,X2,X3 akan diperoleh 63.4 % yang sama 

dengan nilai Rsquare yakni 63.4 %.  

2. Apakah Behavior intention Use (BIU) pada 

penggunaan LMS Google Classroom lebih 

besar dari LMS ViLearn UNESA ? 

Perhitungan nilai Behavior Intention Use menggunakan 

statistik deskriptif Mean yang menghasilkan nilai dari 

statistic deskriptif LMS Google Classroom sebesar 3.2177 

dan LMS ViLearn UNESA sebesar 2.0217. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Behavior intention to use LMS Google Classroom Lebih 

besar dari LMS ViLearn UNESA yang berarti responden 

lebih menyukai penggunaan LMS  Google Classroom 

dibanding LMS ViLearn UNESA untuk tetap digunakan 

di masa mendatang. 

PENUTUP 

Simpulan  

1. Variabel Self Efficacy, Perceiving Usefulness, 

Perceiving Ease Of Use secara simultan berpengaruh 

kepada variable Behavior Intention Use.  

2. Tingkat penerimaan pembelajaran daring oleh 

mahasiswa teknik informatika sebesar 36.3 % untuk 

penggunaan Google Classroom dan sebesar 63.4% 

untuk penggunaan LMS ViLearn UNESA. 

3. Nilai dari perhitungan statistik deskriptif variable 

Behavior Intention Use dari LMS Google Classroom 

sebesar 3.2177 dan nilai dari LMS ViLearn UNESA 

sebesar 2.0217.Berdasarkan nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa responden lebih suka 

menggunakan LMS google classroom untuk 

kedepannya dibanding  dengan LMS ViLearn 

UNESA. 

Saran  

1. Dengan adanya pembelajaran secara daring 

diharapkan untuk dosen memberikan waktu lebih 

kepada mahasiswa untuk bertanya dan diskusi 

karena banyak mahasiswa merasa kurang paham 
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dengan materi yang diajarkan karena sangat 

terbatasnya interaksi antara dosen dan mahasiswa.  

2. Kepada Universitas Negeri Surabaya agar LMS 

ViLearn UNESA lebih ditingkatkan dari segi fitur 

maupun kemudahan akses untuk pembelajaran, 

karena memang masih banyak mahasiswa dan 

dosen yang lebih memilih menggunakan LMS lain 

dibanding LMS ViLearn UNESA sendiri. 

Harapannya agar nantinya semua pembelajaran 

daring di Universitas Negeri Surabaya dapat 

dilakukan menggunakan LMS ViLearn UNESA 

tanpa harus menggunakan LMS lain sebagai media 

pembelajaran.  

3. Menggunakan metode UTAUT dalam penelitian 

selanjutnya dibanding menggunakan metode TAM 

karena metode UTAUT merupakan kombinasi dari 

beberapa metode sebelumnya seperti TAM, TRA, 

dan TPB sehingga lebih memiliki tingkat validitas 

lebih besar dengan banyaknya variabel yang diteliti. 
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